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ABSTRAK

Nama : ARWANI

NIM : 23202 163

Judul : PROSPEK MADRASAH DINIYAH PASCA UNDANG-UNDANG
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG
SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional melakukan pembaharuan sistem pendidikan diantaranya yaitu
menyejajarkan madrasah diniyah dengan sekolah-sekolah formal. Maka prospek
madarasah diniyah menjadi lebih baik yang diantaranya prospek madrasah diniyah
secara kelembagaan, prospek lulusannya dan prospek pendidiknya.

Madrasah diniyah yang selama ini dipandang sebagai lembaga pendidikan
keagamaan yang ijazahnya tidak dapat digunakan untuk melanjutkan sekolah atau
bekerja, dengan diberlakukannya Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional kedudukannya setara dengan lembaga
pendidikan formal. Maka disinilah penulis meneliti prospek madrasah diniyah
tersebut dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana prospek tersebut daiam Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tetang sistem pendidikan nasional
itu yang diantaranya tentang kurikulum dan pendidik. Sehingga dapat digunakan
untuk mengetahui serta implikasi Undang-Undang Republik Indonesia nomor 30
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional itu terhadap prospek pendidikan
madrasah diniyah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu
menghimpun data dari berbagai literatur dengan pendekatan kualitatif, dan dalam
pengumpulan data penulis menggunakan metode dokumentasi yaitu darli buku
Undang-Undang Repubik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen, buku-buku dari Departemen Agama serta sumber lain yang relevan. Yang
kemudian dianalisis dengan mengkaji isi buku dan didapatkan kesimpulan secara
induksi.

Hasil penelitian menunjukkan dan menyimpulkan adanya prospek yang
menjanjikan pada madrasah diniyah baik lembaganya, pendidiknya dan lulusannya.
Secara kelembagaan madrasah diniyah akan menjadi lembaga pendidikan formal.
Pendidiknya akan lebih mendapat kesejahteraan bahkan dapat diangkat menjadi

- pegawai pemerintah. Sedangkan lulusannya akan sama atau setara dengan lulusan

pendidikan formal,

Vil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam Undang—-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 15 menyebutkan bahwa, “jenis pendidikan
mencakup pendidikan umum kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan
dan khusus.”' Kemudian pada bagian kesembilan tentang pendidikan keagamaan

pasal 30 ayat 4 menyebutkan ; “pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan

diniyah, pesantren, pasraman, pahbaja samanera dan bentuk lain yang sejenis.”™

Dengan demikian di dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah dilaléukﬁn pembaharuan
sistem pendidikan diantaranya penghapusan diskriminasi antara pendidikan yang
dikelola pemerintah dan masyarakat serta pembedaan antara pendidikan
keagamaan dan pendidikaﬁ umum. Maka lembaga pendidikan Islam yang
disebutkan dalam undang—undang tersebut yaitu madrasah diniyah telah sejajar
kedudukannya dengan sekolah-sekolah pemerintah baik yang dikelola
departemen pendidikan nasional maupun departemen agama dan yang dikelola
oleh swasta.

Telah diakuinya madrasah diniyah tersebut berarti pemerintah harus
memperhatikan madrasahn diniyah tersebut dalam perkembangannya yang

diantaranya adalah komponen pendidik dan kurikuium. Karena kedua komponen

' Undang — Undang Repubik Indonesia nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasionals, Aneka llmu. Semarang, 2003, h -1

*Ihid. h: 18
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inilah yang merupakan faktor utama suatu lembaga pendidikan dapat berkembang
(banyak diminati)

Madrasah diniyah adalah lembaga pendidikan Islam yang telah dikenal
sejak lama bersamaan dengan masa penyiaran Islam di Nusantara. Pengajaran
dan pendidikan agama Islam tmbul secara alamiah melalui proses akulturasi yang
berjalan secara halus, perlahan dan damai sesuai dengan kebutuhan masyarakat
sekitar. Para pengajarnya bukanlah terdiri dari para dai atau ustadz professional
dengan tugas khusus hanya memberikan pengajaran dan pendidikan agama Islam.
Masing-masing menyebarkan agama Islam dengan pengetahuan, kemampuan

dan waktu luang mereka. Para murid atau santinya tidak ditentukan jumlahnya

maupun usianya.”

Dalam rangka pembinaan dan bimbingan terhadap madrasah diniyah.
Departemen agama menetapkan peraturan madrasah diniyah antara lain
dijelaskan :

1. Madrasah diniyah adalah lembaga pendidikan agama yang memberikan
pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam pengetahuan agama Islam,
kepada pelajar bersama-sama sedikitnya berjumlah 10 orang atau lebih,
diantara anak—anak usia 7 sampai dengan 20 tahun.

2. Pendidikan dan Pengajaran pada madrasah diniyah bertujuan untuk
memberikan tambahan dan pendalaman agama Islam kepada pelajar—pelajar

yang merasa kurang menerima pelajaran agama di sekolah umum.

> Pedoman Penyelenggaraan Dan Pembinaan Madrasah Diniyah “Direktorat Jenderal

Kelembagaan Islam, Depag tahun 2003, H. : 1
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3. Madrasah diniyah ada 3 (tiga) tingkatan, yakni madrasah diniyah awaliyabh,
diniyah wustho, diniyah ulya.”

Walaupun keadaan madrasah diniyah telah diatur sedemikian rupa namun
keberadaannya belum sebagaimana yang diharapkan. Pada umumnya madrasah
diniyah yang banyak tumbuhdan berdiri di tengah—tengah masyarakat, hanya
pada tingkatan madrasah diniyah awaliyah (MDA) bagi anék—anak usia sekolah
pendidikan dasar. Hal ini dikarenakan pada SLTP dan SMU telah mulai banyak
program kegiatan ekstra kurikuler. Keberadaan madrasah diniyah awaliyah
masth sangat diperlukan. Karena masyarakat merasakan bahwa pendidikan
agama yang diperoleh di sekolah umum kurang memadal jumlah pelajaran.
Sementara itu kebutuhan akan pembinaan kehidupan beragama dan akhlakul
karimah bagi putra—putri mereka sangat tinggi. Lebih-lebih jika dikaitkan
dengan merosotnya moral yang melanda kalanga pelajar dan generasi muda
akhir—akhir ini. Para orang tua resah, para pemuka masyarakat gelisah. Mereka
mencari solusi atau cara menanggulanginya. Karena itﬁ lgéberadaan madrasah
diniyah masih tetap dibutuhkan.’

Lalu sejauh mana realisasi pemerintah dengan Undang—Undang nomor 20
tahun 2003 tersebut terhadap perkembangan madrasah diniyah, maka disinilah
penulis akan meneliti permasalahan tersebut berdasrkan data—data yang tertulis.

Dari lz:atar belakang masalah tersebut di atas maka penulis mengambil judul

“Prospek Madrasah Diniyah Pasca Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

*Ibid h. 3
® Ibid. h. 4
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20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional” dengan alasan sebagai

berikut :

1.

Madrasah diniyah yang selama ini kurang mendapat perhatian masyarakat
maupun pemerintah dengan tulisan ini diharapkan mendapatkan perhatian
yang sama seperti pendidikan formal.

Madrasah diniyah yang selama ini santrinya atau siswanya banyak yang tidak

tamat karena lebth mementingkan sekolah formal, dengan ini diharapkan

‘dapat merubah pandangan mereka terhadap madrasah diniyah.

Judul tersebut sangat menarik karena membuat bagi yang membacanya ingin
tahu apa yang sebenarnya akan terjadi pada madrasah diniyah pasca Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional.

B. Rumusan Masalah

Dan latar belakang masalah tersebut di atas maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pendidik dalam undang — undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional?
Bagaimana kurikulum dalam undang —undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Péndidikan Nasional?
Bagaimana prospek madrasah diniyah pasca undang-undang nomor 20 tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ?



Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas pada penelitian in1 maka

penulis perfu tegaskan istilah-istilah dalam penchitian in1 sebagai berikut

(@, [

T4

I,_‘J

Prospek

PDalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prospek berarti kemungkinan
atau harapan. Maka dalam hal ini prospek disini adalah kemungkinan atau
harapan yang akan terjadi pada madrasah diniyah setelah diberlakukannya
undang-undang Republhik Indonesta nomor 20 tahun 2003 tentang system
pendidikan nasional.

Madrasah diniyah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia madrasah artinya sekolah atau
perguruan tinggi yang berdasarkan agama Islam, sedangkan diniyah artinya
berhubungan dengan agama atau bersifat keagamaan.

Jadi madrasah diniyah adalah sekolah atau perguruan yang bersifat
kcagamaan. Maka yang dimaksud madrasah diniyah disini adalah lembaga
pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal
dalam pengetahuan agama Islam kepada pelajar bersama-sama sedikitnya
berjumlah 10 orang atau lebih, diantara anak-anak usia 7 sampai dengan 18
tahun dengan jenjang madrasah diniyah ula atau awaliyah 6 tahun (kelas |
sampai dengan kelas VI). madrasah diniyah wustho 3 tahun ( kelas I sampai
kelas 111) dan madrasah diniyah ulya 3 tahun 9kelas [ sampai dengan kelas
1.

Pasca
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pasca berarti bentuk terikat

sesudah. Jadi pasca yang dimaksud disini adalah berhubungan dengan
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sesudah adanya atau diberlakukannya Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pend:dikan Nasional.

Yaitu undang-undang yang telah diundangkan dan disahkan pada
tanggal 8 Juli 2003, sebagai penyempurnaan dari Undang-Undang
Pendidikan Nasional nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan
nasional.

Jadi yang dimaksud dengan judul prospek madrasah diniyah pasca
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disini adalah kemungkinan atau harapan yang akan
terjadi pada madrasah diniyah setelah diberlakukannya Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional yang meliputi lembaganya, pendidiknya dan lulusannya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

L

Tujuan penelitian

Adapun tujuan daripada penelitian int adalah :
a. Untuk mengetahui pendidik dalam Undang-Undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bagi madrasah dintyah
b. Untuk mengetahui kurikulum madrasah diniyah da]ﬁm Undang-Undang

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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c. Untuk Mengetahui prospek madrasah diniyah pasca diberlakukannya
undang -~ undang nomor 20 tahun 2003 tentahg Sistem Pendidikan
Nasional.

2. Kegunaan penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

a. Mengetahui perhatian pemerintah terhadap perkembangan madrasah
dimyah.

b. Mengetahui implikasi Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional terhadap prospek madrasah dintyah.

c¢. Dapat memberikan informasi kepada pengelola madrasah diniyah untuk
mempersiapkan secara administrasi maupun yang lainnya karena akan
disetarakan dengan lembaga pendidikan formal.

d. Masyarakat khususnya para orang tua dapat lebih memperhatikan putra-
putrinya memasukkan ke madrasah diniyah sampat lulus.,

e. Dapat memberikan informasi baru bagi alumni PTAI atau lainnya
khususnya jurusan Tarbiyah yaitu adanya lapangan pekerjaan baru jika
madrasah diniyah itu menjadi lembaga pendidikan formal.

f. Sebagai syarat untuk meraih gelar S1 dan sebagai sumbangan bagi ilmu

pengetahuan.

D. Tinjauan Pustaka

a. Analisis Teoritis
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Lembaga pendidikan Islam yang hampir dapat dikatakan sebagai lembaga
pendidikan “kelas dua”, setidak-tidaknya asumsi ini dapat didasarkan pada
beberapa kenyataa, antara lain: subsidi yang menjadi bagian lembaga
pendidikan Islam pasti jauh lebih kecil dibanding dengan sekolah-sekolah
umum, sepertt yang dibawah koordinasi Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan ; tenaga ahli yang menjadi tenaga inti perangsang pembaharuan
sangat dirasakan kurang baik secara kuantitas maupun kualitas ; sarana dan
prasarana jauh lebith memadai. Akibatnya lembaga pendidikan Islam selalu
tertimpa musibah dan pembaharuannya selalu terlambat atau lebih sering
mengekor pada lembaga pendidikan umum yang mewarnai keseluruhan
sistem pendidikan nasional. Selanjutnya lembaga pendidikan Islam ti&ak
mempunyal kekuatan untuk melakukan lompatan—lompatan berarti bagi
kemajuannya.ﬁ

Dari semangat pemberlakuan Undang-Undang tersebut, pada prinsipnya
pemerintah hanya ingin memiliki satu sistem pendidikan nasional. Semua
satuan pendidikan menjadi sub sistem pendidikan nasional. Dengan demikian
hanya ada satu perumusan cita-cita nasional dan tujuan pendidikan nasional
yang harus disukseskan oleh semua sistem dan sub sistem itu. Tentu saja
pemerintah berkewajiban untuk mengamankan dan menyukseskan sistem itu
atas dukungaﬁ. masyarakat. Oleh karena itu, ia mempunyai hak dan

kewenangan sesual dengan aturan yang ada dalam Undang-Undang. Khusus

yang berkaitan dengan agama, termasuk penyelenggaraan pendidikan yang

¢ Editor, Muslih Usa, " Pendidikan Isiam di Indonesia antara Cita dan Fakta,” PT Tiara
Wacana Yogya, Yogyakarta 1991, h:5
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dikelola atas nama lembaga agama, pada prinsipnya pemerintah memang
tidak mencampuri ajaran agama. Tetapi dalam sistem pendidikan kehidupan
yang terkait dengan kepentingan dan kemajuan nasional, pemerintah berhak
dan berkewajiban mengatur, tanpa menyinggung ajaran agama itu sendiri.’
Sebenarnya kalau kita lihat lagi, pemerintah dalam memperhatikan
lembaga pendidikan Islam telah dilakukan sejak kemefdekaan. Pada masa
awal kemerdekaan, sebelum diresmikannya kementrian agama pada tanggal 3
Januari 1946, BP KNIP pada tanggal 27 Desember 1945 telah menyampaikan
usulan dan rencana pengembangan kelembagaan agama Islam baik
dilingkungan pesantren maupun madrasah kepada Kementrian Pendidikan,
Pengajaran dan Kebudayaan (P&K), diantaranya kualitas pesantren dan

madrasah harus diperbaiki, sifat pengajarannya dimodernisir dan diberikan

8

bantuan biaya serta lainnya.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional sekarang ini memasukkan
pondok pesantren kedalam jenis pendidikan paralel dengan pendidikan
diniyah, pasraman, pahbaja, samanera (pasal 30 ayat 40). Ketentuan lebih
lanjut mengenai pendidikan agama 1n1 akan _d'ﬁt},\t\r dengan peratﬁran
pemerintah (pasal 30 ayat 5). Akan tetapi, masalah pasal yang menjadi
kontroversi ini sebenarnya berangkat dan pandangan agama itu, apakah

negara berhak intervensi terhadap agama dan bagaimana agama itu di

” Prof. Dr. Mastuhu, M.Ed ; ”* Memberdayakan Sistem Pendidikan Isiam” PT . Logos Wacana
fImu, Jakarta 1999, h ;79 — 80.

® Dr. Abd. Rahman Asegaf, “Politik Pendidikan Nasional™, Karunia Kalam, Yogyakarta, 2005,
h:184
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formalkan. Secara objektif, dengan Undang-Undang maka penyelenggara
pendidikan khususnya pesantren akan merasakan langsung efeknya °
b. Kerangka Berpikir

Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah dan pesantren
telah tersentuh oleh Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dengan demikian pembedaan pendidikan keagamaan
dan umum telah terhapus, dan telah sejajar haknya sesuai dengan jalur
keahlian masing-masing. Pendidikan diniyah atau madrasah diniyah yang
diselenggarakan oleh masyarakat adalah pendidikan yang mengajarkan ilmu-
iimu agama. Dibawah departemen agama pendidikan ini bernaung. Maka
selayaknya dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pemerintah menfasilitasi terutama dari pendidik agar
dalam proses pembelajaran lebih berkembang. Sedangkan dalam kurikulum
madrasah diniyah yang dapat menata sendiri dan pemerintah hendaknya
bekerjasama dalam penyempurnaanya sedangkan pada pendidikan diniyah
juga hendaknya menerima apa yang disempurnakan dalam kurikulumnya oleh
pemerintah agar dapat sejajar haknya sama dengan pendidikan umum dalam
persaingan dunia kerja. Dengan demikian prospek perkembangan madrasah

diniyah akan lebih baik.

E. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

” Fatah Jamaludin,”Eksistensi Pesaniren Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 tahun 2003 ", Skripsi 2005, h: 52
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Jenis penelitian i1 adalah penelitian pustaka (dibarary rescarch).
Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dan berbagai
literature baik di perpustakaan maupun ditempat-tempat lain. Literature yang
digunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku. Tetapi dapat juga berupa
bahan-bahan dokumentasi, majalah-majalah, Koran-Koran dan lain-lain
berupa bahan tertulis. Dari liteatur tersebut dapat ditemukan berbagai teori,
hukum, dalil, prinsip-prinsip, pendapat, gagasan-gagasan dan lain-lain yang
dapat dipergunakan untuk menganalisa dan memecahkan masalah yang
diselidiki. Berdasarkan sumber data tersebut, penelitian ini kerap kali disebut
penelitian dokumentasi (Documentary Research) atau survey buku (Book
Survay/ Research).'® Dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

penelitian kualitatif.penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan
menggunakan logika ilmiah."’
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
a. Madrasah Diniyah
Madrasah dimiyah adalah lembaga pendidikan agama yang
memberikan dan pengajaran secara klasikal dalam pengetahuan agama
ISI&II"! kepada pelajar bersama-sama sedikitnya berjumlah 10 orang atau

lebih, diantara anak—anak usia 7 sampai dengan 20 tahun yang terdiri dari

' Prof. DR.H. Hadari Nawawi,” Metode Penelitian Bidang Sosial” cet. 8 Gajah Mada
University Press, Yogyakarta 1998, h, 30
"' Saifuddin Azwar, MA,” Metode Penelitian”, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999, h.5
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3 (tiga) tingkatan, yakni madrasah diniyah awaliyah, diniyah wustho dan
diniyah ulya.'?

b. Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional

Yaitu undang — undang yang telah diundangkan dan disahkan pada

tanggal 8 Juli 2003, sebagai penyempurnaan dari Undang-Undang nomor
2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang mana didalam
pasal 30 ayat 4 menyebutkan pendidikan keagamaan berbentuk
pendidikan diniyah dan pondok pesantren.

3. Sumber data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana
data didapat. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi maka dokumentasi
atau catatanlah yang menjadi sumber data. Sedang isi catatan adalah subyek
penelitian atau variabe] penelitian,

Dari pergertian diatas, maka sumber data dalam penelitian ini yaitu:

a. Sumber data primer, yaitu Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, buku
pedoman penyelenggaraan dan pembinaan madrasah diniyah Depag RI,
dan Euku pedoman administrasi madrasah diniyah Depag RI.

b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang relevan dengan pembahasan

ini.

' Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Depag R, op.cif, h.3
" Prof.Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,

Jakarta 2002, h: 114 |
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4. Metode pengumpulan data
Dalam mengumpulkan data, menggunakan metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah prestasi, notulen rapat, legger, agenda dan

* Dari pengertian metode dokumentasi tersebut maka dalam

sebagainya.'

pengumpulan data, yang dilakukan penulis adalah :

a. Membaca buku-buku yang dijadikan sumber, baik sumber primer maupun
sumber sekunder.

b. Mempelajari dan mengkaji serta memahami apa yang terdapat dalam
buku-buku sumber itu.

c. Menganalisa dan membandingkan yang kemudian melakukan identifikasi
sesuai dengan pembahasan yang akhirnya mendapatkan suatu
kesimpulan.

5. Metode analisis data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya unfuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai

temuan bagi orang lain. > Dari definisi diatas, maka dalam menganalisa data

yang telah dikumpulkan penulis menggunakan metode;

14 yp
Ibid h: 206
'* Prof. Dr. Nanang Muhadjir, “Merodologi Penelitian Kualitatif®, Rake Sarasin, Yogyakarta,

1989, h: 171
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a.  Kajan isi, yaitu menarik kesimpulan yang shohih dari sebuah buku atau
~ dengan kata lain apalisis isi buku (Content Analysis) yaitu penelitian
yang menghasilkan suatu kesimpulan tentang kecenderungan isi buku.'®

b. Metode induksi

Yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan i1lmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atau hal-hal

atau masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan yang

bersifat umum.'’

F. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan 1ni penulis membagi menjadi lima bab yaitu
BAB 1| Pendahuluan
Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB II  Madrasah Diniyah
Dalam bab ini berisi Pengertian madrasah diniyah, sejarah madrasah

dintyah, jenjang atau tingkatan madrasah diniyah, kurikulum dan
kegiatan belajar mengajar madrasah diniyah, tenaga pendidik
‘madrasah diniyah dan cara mendirikan madrasah diniyah,

BAB III Kurikulum dan Pendidik dalam Undang-Undang Republik Indonesia

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,

' Prof.Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Jakarta 2002, h: 3
" Drs. Sudarta,”Metodologi Penelitian Filsafat,” PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1997, h:57
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Dalam bab ini berisi kurikulum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
dan pendidik dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang pendidikan nasional.

Kurikulum dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional meliputi pengertian
kurikulum, peranan kurikulum dalam pendidikan dan pasal-pasal
yang mengatur tentang kurikulum. Perﬁnan kurikulum dalam
pendidikan terdiri dart peranan konservatif, peranan kreatif, peranan
kritis dan evaluatif. Sedangkan pendidik dalam Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional meliputi pengertian pendidik, peranan pendidik dalam
pendidikan dan pasal-pasal yang mengatur tentang pendidik.
Peranan pendidik dalam pendidikan terdinn dari fasilitator,
demonstrator, pengelola kelas dan mediator.

Prospek madrasah diniyah pasca Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
Dalam bab ini berisi prospek kelembagaan, prospek lulusan dan
prospek pendidik.

Penutup

Dalam bab 1n1 berisi simpulan dan saran - saran
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut didapatkan suatu simpulan antara lain

sebagai berikut :

1. Dangz;h adanya Undang-Undang Republik Indonesia nomef 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional madrasah diniyah akan setara kedudukannya
dengan lembaga pendidikan formal, yaitu madrasah diniyah ula akan sctara
dengan SD/MI, madrash diniyah wustha akan setara dengan SMP/MTs dan
madiasah dinlyah Uljfa ak.an setara dengan SMA/MA jika menambah mata
pelajaran antara lain matem%tika dan Bahasa Indonesia.

2. Prospck madrasah diniyah "pzlsca diberlakukannya Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional secara
kelembagaan akan setara dengan lembaga pendidikan formal..

3. Sedangkan prospek lulilsannya akan mendapatkan 1jazah yang sama dihargai
atau sctara dengan pendidikan formal yang dapat digunakan uniuk dapat
melanjutkan sekolah di atasnya atau bekerja yang membutuhkan tjazah formal.

4, Dalam prospek pendidiknyq dapat dibedakan menjadi 2 macam
- Bagt pendidikan vang tidak mempunyai sertifikat akademik kesejahteraannya

lebih memingkat vaitu dengan adanya tambahan pendapatan yang berupa

insentif dan uang ketupat serta lainnya.
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- Bagi pendidik yang mempunyai sertifikakasi akademik dapat diangkat
menjadi guru PNGS.

5. Dengan disetarakannya madrasah diniyah maka dapat menambah lapangan

pekerjaan bagi calon-calon*pendidik di bidang pendidikan agama lslam yaitu
{
lulusan PTALI atau yang sejenis dan tenaga kependidikan.
6. Peraturan pemerintah yang mengatur tentang  pelaksanaan  penyctaraan

madrasah diniyah menjadi lembaga pendidikan formal belum ada (belum

turun).

B. Saran-Saran

Dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional diharapkan dapat memberikan prbspek yang
lebih baik. Prospek yang baik merupakan harapan oleh semua pihak. Oleh karena
itu semua pihak harus saling bekerjasama, saling melengkapi untuk mencapai
prospek yang diharapkan. Maka qdari itu perlu kami sampaikan saran-saran
sebagai berikut : -

1. Kepada Pemerintah
Pemerintah dalam hal ini Departeruen Agama hendaknya mengadakan
sosialisasi kepada semua madrasah diniyah tentang akan adanya penyclaraan
madarasah diniyah dengan pembinaan dan pengamatan yang dilakukannya
cecara aktif. Maka apabila peraturan yang mengatur tentang penyetaraan
madarasah diniyah itu sudah ada, madrasah dinlyah itu- telah siap

melaksanakannya. Sedangkan pemerintah pusat segera menurunkan peraturan
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tentang pelaksaan madrasah diniyah menjadi lembaga pendidikan formal
sebagai pelaksanaan dari Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun

2003 tentang sistem pendidikam masional.

. Kepaéa penyelenggara madrasah diniyah/pihak madrasah dintyah

Dengan akan adanya madrasah diniyah menjadi lembaga pendidikan
formal maka pihak madrasah diniyah hendaknya mempersiapkan scgala
sesuatunya sebagal lembagﬁ pendidikan formal baik dar administrasi dan lain
sebagainya, sehingga jika peraturan ftentang madrasah menjadi lembaga
pendidikan formal itu sudah ada atau sudah ‘tu'run maka pihak madrasah

diniyali telah siap melaksanakan.

. Kepada masyarakat

Masyarakat harus mendukong terhadap penyclengaraan madrasah
diniyah, apalagi akan menjadi lembaga pendidikan formal, yaitu dengan
memperhatikan anak-anaknya yang sekolah di madrasah diniyah sehingga
sampai tuntas atau lulus. Karena biasanya orang tua kurang memperhatikan
pendidikan anak-anaknya yang di madrasah diniyah yang dipandang hanya
memperoleh pelajaran agama yang ijazahnya tidak dapat digunakan untuk
melanjutkan sekolah atau bekerja.

Demitkian saran—saraff yang perlu diperhatikan. Dan akhirnya kepada
pémbaca skripsi in1, kritil; dan saran ataupun yang lainnya selalu kami
harapkan demi sempurnanya skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bag
kita semua, khususnya bagi penyelenggara madrasah diniyah, dan merupakan

salah satu sumbangan di bidang ilmu pengetahuan serta menjadi ilmu yang

bermanftaat.
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